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Abstract : This study aims to examine the effect of company size and profitability on dividend policy with debt 

policy as a moderating variable (IDX30 companies listed on the Indonesian stock exchange in 2018-2022). The 

research method used in this study is quantitative research and uses secondary data collection techniques in the 

form of an annual report. The sample in this study was selected using a purposive sampling method and a sample 

of 15 IDX30 companies was obtained that met the sample criteria. The data analysis method used is multiple 

linear regression analysis and moderated regression analysis. The results of this study indicate that firm size 

has no effect on dividend policy, and profitability has an effect on dividend policy. Moderation of debt policy 

weakens the effect of company size on dividend policy. And in moderation the debt policy is not able to weaken 

the effect of profitability on dividend policy. The coefficient of determination (adjusted R Square) is 0.330 which 

indicates that company size and profitability on dividend policy is 33% while the remaining 67% (100% - 33%) 

is influenced by variables outside the research model. After adding debt policy as a moderating variable, the 

coefficient of determination decreases to 0.321. From these results it can be interpreted that 32.1% of the 

dividend policy can be explained by the variable company size and profitability with debt policy. While the rest, 

namely 67.9% (100% - 32.1%) is explained by variables outside the study 

.  
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap 

kebijakan dividen dengan kebijakan hutang sebagai variabel moderasi (pada perusahaan IDX30 yang terdaftar 

di bursa efek indonesia tahun 2018-2022). Metode penelitian adalah penelitian kuantitatif menggunakan teknik 

pengumpulan data sekunder berupa annual report. Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode 

purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 15 perusahaan IDX30 yang memenuhi kriteria sampel. 

Metode analisis data adalah analisis regresi linier berganda dan moderated regression analysis. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen, dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Secara moderasi kebijakan hutang memperlemah pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap kebijakan dividen. Dan secara moderasi kebijakan hutang tidak mampu memperlemah 

pengaruh profitabilitas terhadap kebijakan dividen. Nilai koefisien determinasi (adjusted R Square) sebesar 0,330 

yang menunjukan bahwa ukuran perusahaan dan profitabilitas terhadap kebijakan dividen sebesar 33% 

sedangkan sisanya sebesar 67% (100% - 33%) dipengaruhi oleh variabel diluar model penelitian. Setelah 

ditambahkan kebijakan hutang sebagai variabel moderasi terjadi penurunan pada nilai koefisien determinasi 

menjadi 0,321. Dari hasil tersebut dapat diartikan bahwa 32,1% kebijakan dividen dapat dijelaskan oleh variabel 

ukuran perusahaan dan profitabilitas dengan kebijakan hutang. Sedangkan sisanya, yaitu 67,9% (100% - 32,1%) 

dijelaskan oleh variabel di luar penelitian. 

 

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Kebijakan Hutang dan Kebijakan Dividen. 
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PENDAHULUAN 

Dalam perusahaan kebijakan dividen adalah dimana keputusan apakah laba yang 

diperoleh perusahaan diakhir tahun akan dibagikan kepada pemegang saham dalam bentuk 

dividen atau akan ditahan untuk menambah modal guna pembiayaan investasi dimasa yang 

akan datang. Menurut Eklesiawati (2020). Sebuah perusahaan bisa saja tidak membagikan 

dividen dengan tujuan. Namun, pada umumnya perusahaan menerbitkan dividen untuk 

meningkatkan kepercayaan para pemegang saham dalam jangka Panjang, serta menarik 

investor baru yang mencari sumber pendanaan tetap.  

Kebijakan dividen adalah rencana tindakan yang harus diikuti dalam membuat 

keputusan dividen (Hanum, 2016). Perusahaan akan tumbuh dan berkembang, kemudian pada 

waktunya akan memperoleh keuntungan atau laba. Laba ini terdiri dari laba ditahan dan laba 

yang dibagikan. Pada tahap selanjutnya laba yang ditahan merupakan salah satu sumber dana 

yang paling penting untuk pembiayaan pertumbuhan perusahaan. Makin besar pembiayaan 

yang berasal dari laba ditahan, maka makin kuat  financial perusahaan tersebut (setiantin, 

2019). Dari seluruh laba yang diperoleh perusahaan sebagian dibagikan kepada pemegang 

saham berupa dividen.  

Fenomena yang terjadi pada bulan Desember 2019, dilansir dari indopremier.com 

(2019) PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) akan membagi dividen total Rp3,28 triliun, dari 

laba bersih per 30 Juni 2019. Berdasarkan fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa 

perusaan yang memperoleh profitabilitas/ profit akan membagikan dividen kepada para 

pemegang saham. Semakin tinggi dividen yang akan dibagikan kepada pemegang saham akan 

mengurangi kesempatan perusahaan untuk mendapatkan sumber dana internal dalam rangka 

reinvestasi ataupun dalam rangka mengembangkan perusahaan, sehingga sumber dana yang 

diperoleh melalui sumber dana eksternal yang dalam hal ini adalah kebijakan hutang. Ukuran 

perusahaan juga: mempengaruhi kebijakan dividen karena perusahaan yang berukuran besar 

cenderung mempunyai akses yang sangat mudah menuju pasar modal. Dengan hal itu 

membuat perusahaan mudah memperoleh dana yang cukup besar. Dana tersebut bisa 

digunakan untuk pembayaran dividen bagi para pemegang saham perusahaan.  

Berdasarkan fenomena tesebut diketahui jika kebijakan dividen dipengaruhi oleh 

kinerja dari perusahaan itu sendiri. Seperti Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas. Menurut 

Hatmoko (2016), ukuran perusahaan adalah suatu indikator yang dapat menunjukkan 

karakteristik suatu perusahaan atau organisasi di mana parameter yang digunakan untuk 

mengukur besar atau kecilnya suatu perusahaan adalah total aset, penjualan dan nilai saham.  
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Ukuran perusahaan menunjukkan tingkat kekayaan yang dimiliki perusahaan. Selain 

itu ukuran perusahaan juga menunjukkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat dilihat 

dari tingkat penjualan, jumlah tenaga kerja dan jumlah aset yang dimiliki perusahaan. Ada 

beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustino dan Dewi (2019), Sudiartana dan Yudantara (2020) 

dan Aryani dan Fitria (2020) menyatakan bahwa ukuran peusahaan berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen. Namun penelitian yang dilakukan oleh Idawati dan Sudhiarta (2019) dan 

Akbar dan Fahmi (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kebijakan dividen.  

Menurut Hery (2015) profitabilitas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan sumber 

daya yang dimilikinya, yaitu yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, maupun 

penggunaan modal. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. 

Laba diperoleh perusahaan berasal dari penjualan dan investasi yang dilakukan perusahaan. 

Pertumbuhan profitabilitas perusahaan menjadi salah satu indikator penting bagi investor 

dalam menilai prospek perusahaan di masa depan. Menurut Harnomo (2014) peningkatan 

profitabilitas perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Idawati dan Sudhiarta (2019), Thaib dan Taroreh (2015), Agustino dan Dewi (2019), 

Sudiartana dan Yudantara (2020), Aryani dan Fitria (2020) dan Aryani (2020) menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap kebijakan dividen. Namun penelitian yang 

dilakukan oleh Sumanti dan Mangantar (2015) dan Sari et.al (2015) menyatakan bahwa 

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan dividen  

Fenomena selanjutnya terjadi pada PT Bumi Resources Tbk.(BUMI) dilansir dari 

kompas.com (2022) berhasil mencetak pertumbuhan laba hingga 8,768% pada semester 

I/2022. Namun, perseroan akan fokus membayar utang dibandingkan membayar dividen. 

Direktur dan Sekretaris Perusahaan BUMI Dileep Srivastava, mengatakan, saat ini BUMI 

masih dalam fase percepatan pembayaran utang. Sementara itu, pembayaran dividen baru bisa 

dilaksanakan dan menjadi tujuan BUMI setelah utang dilunasi, bersamaan dengan kinerja 

yang baik terus menerus. Sehingga dengan adanya hutang perusahaan yang tinggi akan 

memperlemah kebijakan perusahaan dalam membagikan dividen, karena focus perusahaan 

tetuju pada pembayaran hutang.  
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Menurut Nabel (2012) dalam Prathiwi dan Yadnya (2017) kebijakan utang merupakan 

salah satu keputusan pendanaan perusahaan yang bersumber dari eksternal. Kebijakan utang 

adalah kebijakan yang dilakukan untuk membiayai operasional perusahaan dengan cara 

memperoleh dana dari luar perusahaan oleh pihak manajemen. Namun tingkat kebangkrutan 

perusahaan akan menjadi sangat tinggi apabila perusahaan tidak mampu membayar utang 

tersebut. Sehingga berdasarkan fenomena tersebut dengan adanya hutang perusahaan yang 

tinggi akan memperlemah kebijakan perusahaan dalam membagikan dividen, karena fokus 

perusahaan tetuju pada pembayaran hutang. Selama hutang perusahaan masih tinggi, setiap 

keuntungan yang dihasilkan terlebih dahulu digunakan untuk membayar hutang dibandingkan 

membagikan dividen.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk menguji pengaruh Ukuran 

Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen. Serta Kebijakan Hutang dalam 

memoderasi pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap Kebijakan Dividen. 

Maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas Terhadap 

Kebijakan Dividen Dengan Kebijakan Hutang Hutang Sebagai Variabel Moderasi 

(Pada Perusahaan IDX30 Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022)”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 Teori agensi mulai berkembang berawal dari adanya penelitian dari Jensen dan 

Meckling (1976) dalam Denziana dan Yunggo (2017) yang mengacu pada pemenuhan tujuan 

utama dari manajemen keuangan yaitu memaksimalkan kekayaan pemegang saham. Agency 

theory merupakan hubungan antara principal yaitu para pemegang saham dengan agent yaitu 

manajer dan didalam hubungan tersebut terdapat suatu kontrak dimana manajer diberi 

tanggung jawab atau tugas untuk mengelola suatu perusahaan dengan tujuan untuk memenuhi 

kepentingan para pemegang saham. Adanya pemisahan fungsi pengelolaan dan fungsi 

kepemilikan tersebut dapat menimbulkan suatu konflik yang disebut konflik agensi (agency 

conflict). 

Menurut Putri dan Irawati (2019) kebijakan dividen merupakan sebuah keputusan yang 

ditentukan dari RUPS yang berisi penentuan besarnya dividen dan laba ditahan yang dapat 

digunakan perusahaan untuk diinvestasikan kembali. Kebijakan dividen mengenai besarnya 

dividen yang akan dibagikan berbentuk persentase yang diukur dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: (Putri dan Irawati, 2019) 
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 Menurut Hatmoko (2016), ukuran perusahaan adalah suatu indikator yang dapat 

menunjukkan karakteristik suatu perusahaan atau organisasi di mana parameter yang 

digunakan untuk mengukur besar atau kecilnya suatu perusahaan adalah total aset, penjualan 

dan nilai saham. Sedangkan menurut Nopianti (2015) dalam Mujiani et al (2020) ukuran 

perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur dari besar 

kecilnya penjualan, jumlah modal atau total aktiva yang dimiliki perusahaan. Secara 

matematis Ukuran Perusahaan dapat diformulasikan sebagai berikut: 

 

 

Laba sebagai alat ukur utama kesuksesan perusahaan menjadikan perusahaan 

mengharapkan profit yang maksimal (Suzuki, 2019). Heiry (2015) profitabilitas meirupakan 

rasio yang meinggambarkan keimampuan peirusahaan dalam meinghasilkan laba meilalui 

seimua keimampuan dan sumbeir daya yang dimilikinya, yaitu yang beirasal dari keigiatan 

peinjualan, peinggunaan aseit, maupun peinggunaan modal. Beirdasarkan peindapat di atas, 

dapat ditarik keisimpulan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio untuk meingukur tingkat 

eifeiktifitas peingeilolaan (manajeimein) peirusahaan yang ditunjukkan oleih jumlah 

keiuntungan yang dihasilkan dari peinjualan dan inveistasi. Intinya adalah peinggunaan rasio 

ini meinunjukkan eifisieinsi peirusahaan.  

Hutang dideifinisikan seibagai peingorbanan manfaat eikonomi yang keimungkinan beisar 

akan teirjadi dimasa yang akan datang seibagai akibat dari keiharusan badan usaha teirteintu pada 

saat ini meintransfeir aktiva dan meimbeirikan peilayanan keipada badan usaha lain dimasa 

meindatang seibagai akibat dari transaksi dan peiristiwa masa lalu (Harnomo, 2015). Keibijakan 

Utang dapat diproksikan deingan Deibt to Asseits Ratio (DAR). Seimakin beisar rasio utang 

teirhadap total asseits maka risiko bagi inveistor akan seimakin tinggi. Seicara mateimatis dapat 

dirumuskan seibagai beirikut (Brigham dan Houston, 2019):  

 

 

 

 

 

 

 

DPR =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aset 

 

 



 
 

Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas  
Terhadap Kebijakan Dividen Dengan Kebijakan Hutang Hutang Sebagai Variabel Moderasi  

(Pada Perusahaan IDX30 Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022) 
 

295     Jurnal Manajemen Riset Inovasi (MRI)-  VOL.1, NO.4 OKTOBER 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian 

Adapun Hipotesis yang diajukan sebagai berikut : 

H1.   Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Keibiijakan 

Diiviidein  

H2.  Profiitabiiiitas beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Keibiijakan Diiviidein  

H3.  Keibiijakan Hutang Meimpeirleimah Hubungan Antara Ukuran Peirusahaan Teirhadap 

Keibiijakan Diiviidein  

H4.    Keibiijakan Hutang Meimpeirleimah Hubungan Antara Profiitabiiliitas Teirhadap 

Keibiijakan Diiviidein 

 

METODE PENELITIAN  

Peineiliitiian iinii meinggunakan peineiliitiian kausal. Peineiliitiian kausal meirupakan peineiliitiian 

deingan meinggunakan karakteiriistiik masalah beirupa hubungan seibab akiibat antara dua variiabeil 

atau leibiih dan beirtujuan untuk meineimukan peingaruh yang teirdapat pada variiabeil iindeipeindein, 

yaiitu Ukuran Peirusahaan dan Profiitabiiliitas, teirhadap variiabeil deipeindein yaiitu Keibiijakan 

Diiviidein deingan variiabeil modeirasii yaiitu Keibiijakan Hutang. Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data sekunder berupa annual report. 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan teknik pengumpulan data 

sekunder berupa annual report. 

DAR =
Total Hutang

Total Aset
 

 

H1 
Ukuran Perusahaan (X1) 

Kebijakan Dividen  (Y) 

 

H4 

Kebijakan Hutang (M) 

 

H3 

H2 

Profitabilitas (X2) 
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 Populasii dalam peineiliitiian iinii adalah seiluruh peirusahaan Iindeiks IiDX30 yang teirdaftar dii 

Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) seilama tahun 2018 sampaii deingan 2022 seibanyak 49 peirusahaan 

yang diipeiroleih meilaluii weibsiitei www.iidx.co.iid dan weibsiitei masiing-masiing peirusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 15 perusahaan IDX30 yang memenuhi kriteria sampel. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dan moderated regression analysis. 

Tabel 1. Identifikasi variabel 

 

No Variabel dan Definisi Pengukuran Skala 

1 Keibiijakan Diiviidein (Y) 

Keibiijakan diiviidein meirupakan 

keiputusan apakah laba yang diipeiroleih 

peirusahaan akan diibagiikan keipada 

peimeigang saham seibagaii diiviidein atau 

akan diitahan dalam beintuk laba diitahan 

guna peimbiiayaan iinveitasii dii masa yang 

akan datang. 

 

DPR

=
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

 
Rasiio 

2 Keibiijakan Hutang (M) 

Keibiijakan utang adalah keibiijakan yang 

diilakukan untuk meimbiiayaii 

opeirasiional peirusahaan deingan cara 

meimpeiroleih dana darii luar peirusahaan 

oleih piihak manajeimein. 

 

DAR =
Total Hutang

Total Aseit
 

 Rasiio 

3 Ukuran Peirusahaan (X1) 

Ukuran peirusahaan adalah suatu   

ukuran   yang meinunjukkan beisar 

keiciilnya peirusahaan yang dapat diiliihat  

darii  total  aktiiva maupun total 

peinjualan  beirsiih  peirusahaan teirseibut.  

Seimakiin  beisar  total  aktiiva  maupun  

peinjualan  suatu  peirusahaan  maka  

seimakiin beisar   pula   ukuran   

peirusahaan. 

 

Ukuran Peirusahaan = LN 

Total Aseit 

Rasiio 
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No Variabel dan Definisi Pengukuran Skala 

4 Profiitabiiliitas (X2) 

Profiitabiiliitas yaiitu meinceirmiinkan 

kiineirja keiuangan dalam peirusahaan 

teirutama dalam meinghasiilkan laba atau 

deingan artiian laiin profiitabiiliitas 

meirupakan keimampuan peirusahaan 

dalam meinghasiilkan laba. 

 

ROA

=
Laba Seiteilah Pajak

Total Aktiiva
 

 

 

Rasiio 

         Sumber: diolah penulis, 2022 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hiipoteisiis yang akan diiajukan dalam peineiliitiian iinii beirkaiitan deingan ada atau tiidaknya 

suatu peingaruh yang siigniifiikan antara variiabeil iindpeindein (Ukuran Peirusahaan dan 

Profiitabiiliitas) teirhadap variiabeil deipeindein (Keibiijakan Diiviidein) seicara parsiial. Beiriikut iinii 

adalah ujii hiipoteisiis darii output SPSS 25: 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Jenis Uji Hasil Uji Keterangan 

Constant   10,957 

Ujii Parsiial (Ujii t) Ukuran 

Peirusahaan 

t = 1,114 

B = 1,612 

Siig. = 0,269 > 

0,05 

Hiipoteisiis 

diitolak 

Profiitabiiliitas t = 5,865 

B = 1,764 

Siig. = 0,000 < 

0,05 

Hiipoteisiis 

diiteiriima 

 

Peinjeilasan darii masiing-masiing koeifiisiiein variiabeil adalah seibagaii beiriikut: 

1. Niilaii konstan seibeisar 10,957 meinunjukkan jiika variiabeil iindeipeindein yaiitu Ukuran 

Peirusahaan dan Profiitabiiliitas diiasumsiikan konstan maka Keibiijakan Diiviidein akan 

meiniingkat seibeisar 10,957. 

2. Koeifiisiiein reigreisii pada variiabeil Ukuran Peirusahaan (X1) beirniilaii posiitiif yaiitu  1,612 

meinunjukkan bahwa Ukuran Peirusahaan meimpunyaii peingaruh posiitiif teirhadap 



 
 

e-ISSN : 2964-7800; p-ISSN : 2963-2307, Hal 290-303 

 

Keibiijakan Diiviidein, artiinya seimakiin meiniingkat Ukuran Peirusahaan maka Keibiijakan 

Diiviidein akan meiniingkat seibeisar 1,612. 

3. Koeifiisiiein reigreisii pada variiabeil Profiitabiiliitas (X2) beirniilaii posiitiif yaiitu  1,764 

meinunjukkan bahwa Profiitabiiliitas meimpunyaii peingaruh posiitiif teirhadap Keibiijakan 

Diiviidein, artiinya seimakiin meiniingkat Profiitabiiliitas maka Keibiijakan Diiviidein akan 

meiniingkat seibeisar 1,764.  

Peingujiian meinggunakan meitodei ujii MRA atau Modeirateid Reigreissiion Analysiis adalah 

analiisiis reigreisii yang meinggunakan variiabeil modeirasii. Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan satu 

variiabeil modeirasii, yaiitu variiabeil Keibiijakan Hutang. 

Tabel 3. Hasil Uji MRA Kebijakan Hutang Memoderasi Ukuran Perusahaan Terhadap 

Kebijakan Dividen 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B 

Std. 

Eirror Beita 

1 (Constant) -71.965 93.509  -.770 .444 

Ln_X1 6.569 5.158 .495 1.273 .207 

M 3.646 1.648 2.956 2.213 .030 

X1M -.184 .086 -3.381 -2.131 .037 

a. Deipeindeint Variiablei: Y 

Sumbeir: Lampiiran  2 Output SPSS 

Tabeil hasiil ujii MRA dii atas dapat meinghasiilkan modeil peirsamaan reigreisii seibagaii beiriikut: 

H3 : Y = -71,965 + 6,569X1 + 3,464M - 0,184X1*M + ei 

1. Niilaii konstanta (a) H3 = -71,965 dapat diiartiikan variiabeil Ukuran Peirusahaan (X1), 

Keibiijakan Hutang (M) dan variiabeil iinteiraksii antara Ukuran Peirusahaan deingan 

Keibiijakan Hutang (X1*M) diianggap konstan (beirniilaii nol), maka Keibiijakan Diiviidein 

akan meinurun seibeisar 71,965.  

2. Niilaii koeifiisiiein Ukuran Peirusahaan (X1) seibeisar 6,569, meinunjukan bahwa jiika variiabeil 

Keibiijakan Hutang (M), dan variiabeil iinteiraksii antara Ukuran Peirusahaan deingan 

Keibiijakan Hutang (X1*M) diianggap konstan (beirniilaii nol), maka seitiiap keinaiikan 

variiabeil Ukuran Peirusahaan akan meiniingkatkan Keibiijakan Diiviidein seibeisar 6,569.  
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3. Niilaii koeifiisiiein Keibiijakan Hutang (M) seibeisar 3,464, meinunjukan bahwa jiika variiabeil 

Ukuran Peirusahaan (X1) dan variiabeil iinteiraksii antara Ukuran Peirusahaan deingan 

Keibiijakan Hutang (X1*M) diianggap konstan (beirniilaii nol), maka seitiiap keinaiikan 

variiabeil Keibiijakan Hutang akan meiniingkatkan Keibiijakan Diiviidein seibeisar 3,464.  

4. Niilaii koeifiisiiein iinteiraksii antara Ukuran Peirusahaan deingan Keibiijakan Hutang (X1*M) 

seibeisar -0,184 meinunjukan bahwa jiika variiabeil Ukuran Peirusahaan (X1) dan variiabeil 

Keibiijakan Hutang (M) diianggap konstan (beirniilaii nol), maka seitiiap keinaiikan variiabeil 

iinteiraksii antara Ukuran Peirusahaan deingan Keibiijakan Hutang akan meinurunkan 

Keibiijakan Diiviidein seibeisar 0,184. 

Tabel 4. Hasil Uji MRA Kebijakan Hutang Memoderasi Profitabilitas Terhadap Kebijakan 

Dividen 

 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 33.238 12.367  2.688 .009 

X2 1.886 .946 .684 1.995 .050 

M .147 .187 .119 .785 .435 

X2M -.004 .014 -.085 -.252 .802 

a. Deipeindeint Variiablei: Y 

Sumbeir: Lampiiran  2 Output SPSS 

Tabeil hasiil ujii MRA dii atas dapat meinghasiilkan modeil peirsamaan reigreisii seibagaii beiriikut: 

H4 : Y = 33,238 + 1,886X2 + 0,147M - 0,004X2*M + e 

 

1. Niilaii konstanta (a) H3 = 33,238 dapat diiartiikan variiabeil Profiitabiiliitas (X2), Keibiijakan 

Hutang (M) dan variiabeil iinteiraksii antara Profiitabiiliitas deingan Keibiijakan Hutang (X2*M) 

diianggap konstan (beirniilaii nol), maka Keibiijakan Diiviidein akan meiniingkat seibeisar 

33,238.  

2. Niilaii koeifiisiiein Profiitabiiliitas (X2) seibeisar 1,886, meinunjukan bahwa jiika variiabeil 

Keibiijakan Hutang (M), dan variiabeil iinteiraksii antara Profiitabiiliitas deingan Keibiijakan 

Hutang (X2*M) diianggap konstan (beirniilaii nol), maka seitiiap keinaiikan variiabeil 

Profiitabiiliitas akan meiniingkatkan Keibiijakan Diiviidein seibeisar 1,886.  
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3. Niilaii koeifiisiiein Keibiijakan Hutang (M) seibeisar 0,147, meinunjukan bahwa jiika variiabeil 

Profiitabiiliitas (X2) dan variiabeil iinteiraksii antara Profiitabiiliitas deingan Keibiijakan Hutang 

(X2*M) diianggap konstan (beirniilaii nol), maka seitiiap keinaiikan variiabeil Keibiijakan 

Hutang akan meiniingkatkan Keibiijakan Diiviidein seibeisar 3,464.  

4. Niilaii koeifiisiiein iinteiraksii antara Profiitabiiliitas deingan Keibiijakan Hutang (X2*M) seibeisar 

-0,004 meinunjukan bahwa jiika variiabeil Profiitabiiliitas (X2) dan variiabeil Keibiijakan 

Hutang (M) diianggap konstan (beirniilaii nol), maka seitiiap keinaiikan variiabeil iinteiraksii 

antara Profiitabiiliitas deingan Keibiijakan Hutang akan meinurunkan Keibiijakan Diiviidein 

seibeisar 0,004. 

 

SIMPULAN  

Dari hasil analisis menemukan bahwa : 

a. Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa Ukuran Peirusahaan tiidak beirpeingaruh posiitiif 

teirhadap Keibiijakan Diiviidein. 

b. Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa Profiitabiiliitas beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan 

teirhadap Keibiijakan Diiviidein. 

c. Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa Keibiijakan Hutang dapat meimpeirleimah hubungan 

antara Ukuran Peirusahaan teirhadap Keibiijakan Diiviidein.  

d. Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa Keibiijakan Hutang dapat mampu dapat 

meimpeirleimah hubungan antara Profiitabiiliitas teirhadap Keibiijakan Diiviidein. 
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